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Abstract: One of the common issues in mathematics learning at the junior high school level is 

the lack of student learning independence, especially when completing tasks or exercises, where 

students tend to rely on assistance from peers. This study aims to analyze students' learning 

independence in mathematics learning, specifically on the topic of sets, among seventh-grade 

students at SMP Negeri 4 Panji. The research employed a qualitative descriptive approach with 

a total of 18 student respondents. Data were collected through interviews and learning 

independence questionnaires, which were based on five indicators: responsibility, initiative, 

self-confidence, independence from others, and the ability to make decisions and maintain 

discipline. The findings indicate that the level of student learning independence falls into the 

"good" category, with an overall average score of 72%. Factors influencing students’ learning 

independence include internal factors (from within the students themselves) and external factors 

(such as family conditions). These findings are expected to serve as a reference for efforts to 

improve students’ learning independence both in school and at home. 
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Abstrak: Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP 

adalah rendahnya rendahnya kemandirian belajar siswa, khususnya saat mengerjakan tugas atau 

soal, dimana siswa cenderung bergantung pada bantuan teman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika pada materi himounan 

di kelas VII SMP Negeri 4 Panji. Penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif kualitatif 

dengan subjek sebanyak 18 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan angket 

kemandirian belajar siswa yang mengacu pada lima indikator, yaitu tanggung jawab, inisiatif, 

percaya diri, tidak bergantung pada orang lain, serta kemampuan mengambil keputusan dan 

disiplin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa berada pada 

kategori baik, dengan rata - rata skor keseluruhan 72%. Faktor – faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa meliputi faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal 

(kondisi keluarga). Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya meningkatkan 

kualitas kemandirian belajar siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dirumah.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental setiap individu karena berperan 

penting dalam menggali dan mengembangkan potensi diri. Pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk kemandirian individu 

dalam menjalani kehidupan secara dewasa (Linasari & Arif, 2022). Dalam proses 

pendidikan, kegiatan belajar merupakan inti utama yang memungkinkan terjadinya 
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perubahan perilaku serta perolehan pengetahuan baru sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman. Agar hasil belajar optimal, siswa perlu mengembangkan 

kemandirian belajar (Zulaiha, 2023). Belajar secara mandiri membantu siswa 

membentuk sikap tanggung jawab, inisiatif, dan kemampuan dalam mengatur serta 

mengevaluasi proses belajarnya secara efektif (Sma & Timur, 2023). Dalam proses 

pembelajaran, siswa dituntut untuk mampu menentukan tujuan belajar, memanfaatkan 

sumber belajar secara optimal, dan mengontrol proses belajarnya sendiri (Nurjanah, 

2022). Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengambil keputusan 

dalam belajar, bertanggung jawab atas tindakannya, percaya diri, serta menunjukkan 

inisiatif dalam menyelesaikan masalah (Supiani & Firmansyah, 2023). Indikator 

kemandirian belajar mencakup keinginan yang kuat untuk belajar, inisiatif dalam 

menghadapi masalah, tanggung jawab terhadap perilaku, serta rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri.  

Matematika merupakan ilmu dasar yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan, 

mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi (Agustiani, 2021), dan berperan 

penting dalam membentuk pola pikir logis, sistematis, serta meningkatkan daya ingat 

siswa (Abror, 2022). Namun demikian, banyak siswa yang memandang matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan kurang diminati (Sholiha, 2022), 

sehingga menghambat semangat dan motivasi belajar. Salah satu topik dasar dalam 

matematika adalah materi himpunan, yang menekankan pemahaman konsep seperti 

diagram Venn, notasi, dan simbol-simbol himpunan. Meskipun topik ini tidak memuat 

banyak rumus kompleks, namun masih ditemukan siswa yang kesulitan dalam 

memahami konsep dasar maupun operasi himpunan (Fitriyana & Sutirna, 2022). 

Bahkan dalam praktik di lapangan, masih ditemukan siswa yang saat mengerjakan tugas 

atau tes lebih memilih menyalin jawaban dari teman dibandingkan berusaha 

menyelesaikan secara mandiri, yang menunjukkan rendahnya kemandirian belajar 

(Maruhawa, 2025). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran (Indah, 2021; Marniati, 

2021), hasil belajar (Ilmaknun, 2023), prestasi akademik (Salsabila, 2023; Apriyanto, 

2023), gaya belajar (Alisa, 2022), serta minat belajar siswa (Rahuma, 2024). Meskipun 

demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji kemandirian belajar dalam konteks 

pembelajaran matematika pada materi himpunan masih terbatas, khususnya di tingkat 
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Sekolah Menengah Pertama. Dengan berlakunya Kurikulum Merdeka, materi himpunan 

diajarkan pada semester ganjil kelas VII. Kurikulum ini memberikan keleluasaan 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Namun, 

masih terdapat kesenjangan antara harapan kurikulum dan realitas kemandirian siswa 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi himpunan di 

kelas VII SMP Negeri 4 Panji. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat kemandirian belajar siswa berdasarkan lima indikator 

utama. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar siswa. 

3. Memberikan gambaran mengenai peran kemandirian belajar terhadap pemahaman 

materi dan penyelesaian soal matematika secara mandiri. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai persepsi dan interpretasi siswa terhadap kemandirian belajar dalam 

pembelajaran matematika pada materi himpunan. Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi secara langsung sikap, pengalaman, dan respons siswa 

dalam konteks pembelajaran yang alami. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Panji pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025. Jumlah subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 18 

siswa, yang dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam pembelajaran matematika serta 

kesediaannya mengikuti seluruh rangkaian proses penelitian. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan, yaitu penyusunan 

instrumen, pengumpulan data melalui observasi, angket, dan wawancara, hingga tahap 

analisis dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan di dalam lingkungan 

sekolah dengan mengamati langsung proses pembelajaran di kelas serta interaksi siswa 

dalam mengerjakan tugas dan mengikuti kegiatan belajar. 

Instrumen dan alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi partisipatif, digunakan untuk menilai secara langsung bagaimana siswa 

menerapkan kemandirian belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 
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berperan sebagai pengamat yang aktif dalam mengamati perilaku siswa di kelas. 

2. Angket (kuesioner), digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa 

berdasarkan lima indikator, yaitu tanggung jawab, inisiatif, percaya diri, tidak 

bergantung pada orang lain, serta kemampuan mengambil keputusan dan disiplin. 

Angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan empat alternatif pilihan jawaban. 

3. Wawancara, dilakukan secara mendalam kepada beberapa siswa dan guru 

matematika guna menggali pemahaman lebih lanjut mengenai pengalaman belajar 

siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian mereka. 

4. Dokumentasi, digunakan sebagai pendukung data, meliputi hasil tugas siswa, nilai 

ulangan, dan catatan guru selama proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Observasi, untuk menilai bagaimana kemandirian belajar diterapkan dalam situasi 

pembelajaran nyata. 

2. Angket/kuesioner, untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa secara 

kuantitatif. 

3. Wawancara, untuk memperoleh informasi secara kualitatif mengenai pengalaman 

dan persepsi siswa maupun guru. 

4. Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan mengolah semua data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, sehingga diperoleh gambaran yang utuh. 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Data dianalisis berdasarkan kategori indikator kemandirian belajar, 

kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase. 

F = Frekuensi yang ingin dicari presentasenya. 

N = Number of cases (Jumlah frekuensi) 

Tabel 1. Kategori Kemandirian Belajar 

Skor Kemandirian Belajar (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Baik/Tinggi 

61 – 80 Baik/Tinggi 

41 – 60 Cukup Baik/Sedang 

21 – 40 Kurang Baik/Rendah 



172 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 13 No. 1 2025   

Dampak Daya Saing dan Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Perusahaan ...  

 

Sumber : (Utama, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kemandirian belajar pada siswa kelas VII di SMP NEGERI 4 PANJI 

menunjukkan berada pada kategori baik/tinggi. Kemandirian belajar merupakan suatu 

kondisi dimana siswa memiliki kemampuan dan kemauan untuk mengatur serta 

mengontrol proses belajarnya sendiri tanpa ketergantungan berlebihan terhadap bantuan 

orang lain. Siswa yang mandiri akan cenderung aktif, antusias dan percaya diri dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Sesuai hasil wawancara kepada guru dan enam siswa 

kelas VII, kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada indikator tanggung jawab siswa 

mampu menyelesaikan tugas dan kewajiban belajarnya. Ia menyadari keberhasilan 

belajarnya tergantung pada usahanya sendiri. Inisiatif siswa memiliki dorongan untuk 

mencari informasi terkait materi yang belum dipahami dari referensi ataupun media 

sosial. Percaya diri siswa yakin terhadap kemampuannya sendiri dan tidah mudah putus 

asa ketika menghadapi kesulitan. Kepercayaan diri siswa membuat berani 

mengungkapkan pendapat. Pada indikator mampu mengambil/memutuskan tindakan 

dan disiplin siswa mentaati semua peraturan yang ada disekolah guna untuk mengikuti 

pembelajaran tepat waktu, sehingga siswa dapat mengikuti semua proses pembelajaran 

dengan baik. 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Lovez (2023) kemandirian belajar ialah suatu 

cara untuk belajar dimana siswa punya sikap inisiatif, memilih sumber belajar, 

menjadikan kendala sebagai tantangan, siswa dapat menggunakan berbagai sumber, 

mengevaluasi hasil belajar serta memiliki konsep diri. Dengan kemandirian belajar, 

siswa akan mampu menghadapi segala kendala yang dihadapi yang dapat berdampak 

pada kemampuan menganalisis dan pengembangan berpikir kritis. 

Untuk menganalisis kemandirian belajar siswa dengan menggunakan data yang 

diperoleh melalui angket skala Likert yang terdiri dari 10 pernyataan serta wawancara 

semi-terstruktur dengan satu guru dan enam siswa yang dipilih secara acak. Angket 

terdiri dari 10 pernyataan dengan empat pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak 

Setuju, Sangat Tidak Setuju). Skor jawaban kemudian dikonversi menjadi persentase 

dan dikategorikan berdasarkan lima indikator kemandirian belajar. Hasil rekapitulasi 

0   – 20 Sangat Rendah 
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persentase per indikator ditampilkan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 2. Persentase Kemandirian Belajar Siswa per Indikator 

No Indikator Persentase Kategori 

1 Tanggung jawab 70% Baik 

2 Inisiatif 71,5% Baik 

3 Percaya diri 74% Baik 

4 Tidak tergantung pada orang lain 71,5% Baik 

5 Mampu mengambil keputusan dan disiplin 71,5% Baik 

 

Secara umum, kelima indikator berada pada kategori baik, yang menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki kecenderungan untuk belajar secara mandiri. Hasil 

wawancara mendukung data angket, di mana sebagian besar siswa mengaku mampu 

menyelesaikan tugas matematika secara mandiri, kesulitan yang mereka alami dalam 

pembelajaran matematika adalah ketika mereka tidak mengerti atau kurang paham 

terhadap materi yang terkait/diajarkan yang menimbulkan rasa bosan. Dengan rasa 

keinginan dan kemauan mereka yang tinggi, maka mereka semua termotivasi untuk 

belajar mandiri.  

Klasifikasi tingkat kemandirian belajar berdasarkan hasil angket adalah sebagai berikut: 

1. Dari 18 siswa terdapat 1 siswa (6%) berada pada kategori sangat baik (81–100%), 

menunjukkan karakteristik seperti percaya diri tinggi, tidak bergantung pada orang 

lain, serta mampu mengatur proses belajarnya secara konsisten. 

2. Hampir seluruh siswa dengan jumlah 17 siswa (94%) berada pada kategori baik 

(60–80%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

belajar mandiri yang baik, namun masih membutuhkan arahan atau dukungan 

ringan dari guru atau lingkungan.  

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Panji dengan 

pertimbangan bahwa jenjang ini merupakan masa transisi dari sekolah dasar ke 

sekolah menengah pertama, yang menjadi momen penting dalam pembentukan sikap 

kemandirian belajar. Hasil penelitian terhadap 18 siswa menunjukkan bahwa secara 

umum tingkat kemandirian belajar siswa berada dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memiliki dasar-dasar kemandirian dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi himpunan. Hasil penelitian 
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dianalisis berdasarkan lima indikator kemandirian belajar, yaitu: 

1. Tanggung Jawab 

Sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan dalam menyelesaikan tugas 

secara mandiri dan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan temuan Zulaiha (2023), 

yang menyatakan bahwa tanggung jawab dalam belajar merupakan indikator awal 

dari terbentuknya kemandirian belajar. Walaupun demikian, kesadaran siswa 

masih perlu ditingkatkan agar dapat konsisten dalam menjalankan kewajiban 

akademiknya tanpa dorongan dari pihak lain. 

2. Inisiatif 

Siswa menunjukkan inisiatif yang tinggi untuk belajar tanpa bergantung 

pada arahan guru maupun dorongan orang tua. Temuan ini diperkuat oleh Supiani 

dan Firmansyah (2023), yang menyatakan bahwa inisiatif dalam menghadapi 

masalah merupakan refleksi dari kemandirian berpikir. Meski begitu, masih ada 

sebagian siswa yang perlu didorong lebih aktif dalam mengambil langkah pertama 

untuk belajar. 

3. Percaya Diri 

Kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat dan menyelesaikan 

tugas termasuk dalam kategori tinggi. Ini mendukung hasil penelitian dari Indah 

(2021), yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki rasa percaya diri cenderung 

lebih mudah mengelola proses belajar secara mandiri. Meskipun demikian, ada 

sebagian kecil siswa yang masih merasa ragu terhadap kemampuan sendiri, yang 

menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mendukung rasa percaya 

diri. 

4. Tidak Bergantung pada Orang Lain 

Siswa terbiasa menyelesaikan tugas secara mandiri, meskipun jika menemui 

kesulitan mereka mencari bantuan melalui berbagai sumber seperti media sosial, 

buku, atau teman yang lebih memahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurjanah 

(2022), bahwa kemandirian bukan berarti tidak membutuhkan bantuan sama 

sekali, tetapi mampu memutuskan kapan dan bagaimana mencari bantuan secara 

tepat. Upaya mencari informasi secara aktif mencerminkan keterampilan belajar 

mandiri yang adaptif. 
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5. Kemampuan Mengambil Keputusan dan Disiplin 

Siswa menunjukkan sikap disiplin dan kemampuan mengambil keputusan 

dalam kegiatan belajar. Hal ini mencerminkan kemampuan metakognitif dalam 

mengatur dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori kemandirian belajar oleh Suhendi (dalam Nurjanah, 2022). 

Disiplin yang konsisten akan mendukung keberhasilan siswa dalam menghadapi 

tugas-tugas akademik secara mandiri. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Faktor internal, meliputi motivasi belajar, kepercayaan diri, disiplin, inisiatif, dan 

minat terhadap matematika. Temuan ini sesuai dengan penelitian Ilmaknun (2023) 

yang menegaskan bahwa motivasi internal siswa memainkan peran kunci dalam 

menentukan tingkat kemandirian mereka. 

2. Faktor eksternal, seperti dukungan teman, peran guru, kondisi keluarga, akses 

sumber belajar, serta kegiatan kelompok. Ini diperkuat oleh penelitian Salsabila 

(2023) yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang suportif sangat 

mempengaruhi pengembangan kemandirian siswa. 

Integrasi dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Temuan penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme, di mana siswa 

dianggap sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan dan mengembangkan 

strategi belajarnya sendiri. Penelitian ini juga mengonfirmasi hasil studi sebelumnya 

seperti milik Marniati (2021), bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan kuat 

dengan kemampuan penalaran dan prestasi akademik siswa. 

Namun, novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap kemandirian 

belajar dalam konteks pembelajaran matematika pada materi himpunan di tingkat 

kelas VII, yang masih jarang dikaji secara spesifik. Penelitian ini juga menekankan 

integrasi indikator kemandirian belajar dengan strategi guru dan respons siswa dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, yang memberikan keleluasaan bagi siswa untuk belajar 

sesuai gaya dan ritme mereka sendiri. 

Implikasi Penelitian 

1. Bagi Guru  
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Hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya guru untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian siswa, misalnya melalui 

pembelajaran berbasis proyek, penugasan reflektif, penggunaan media interaktif, 

dan pemberian umpan balik yang membangun. Guru juga disarankan untuk 

memberi ruang bagi siswa dalam mengambil keputusan belajar dan 

mengeksplorasi materi secara mandiri. 

2. Bagi Siswa 

Siswa perlu ditanamkan kesadaran bahwa belajar mandiri merupakan bagian 

penting dari pengembangan diri. Pembiasaan belajar yang disiplin, inisiatif dalam 

mencari sumber belajar, serta keberanian dalam bertanya menjadi hal yang harus 

terus dilatih agar kemandirian belajar dapat meningkat secara berkelanjutan. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah berperan penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

mendukung kemandirian siswa, melalui penyediaan fasilitas belajar yang 

memadai seperti perpustakaan, ruang baca, dan akses digital. Selain itu, sekolah 

juga perlu menyediakan program pelatihan bagi guru agar mampu 

mengimplementasikan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

karakter dan kemandirian siswa. 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis dan juga pembahasan mengenai penelitian yang berjudul 

“Analisis Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi 

Himpunan SMP NEGERI 4 PANJI” dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

siswa di kelas VII berada pada kategori baik/tinggi. Hal ini dapat dilihat pada 5 

indikator kemandirian belajar yaitu tanggung jawab, inisiatif, percaya diri, tidak 

bergantung pada orang lain dan mampu memutuskan tindakan dan displin. Mereka 

berusaha sebaik mungkin untuk belajar disekolah maupun dirumah walaupun masih 

ada sebagian kecil dari mereka, belajar karena dipaksa oleh orang tua maupun guru 

disekolah yang berarti kemandirian belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan keluarga serta sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama antara 

pihak sekolah (guru) dan wali murid (orang tua) untuk selalu memberika0n dukungan 

positif dan memberikan motivasi agar siswa mempunyai kemandirian dan kesadaran 

bahwa semua itu sangat penting bagi dirinya terlebih untuk masa depannya. 
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